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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis memakai metode 

Kuantitatif Asosiatif. Sugiyono menjelaskan bahwa pengertian asosiatif 

ialah suatu cara dalam menemukan pengaruh atau hubungan diantara dua 

variabel maupun lebih dalam suatu penelitian.47 Penelitian yang dilakukan 

memiliki tujuan agar mencari tahu adanya pengaruh dari variabel yaitu 

antara Stigma Sosial Masyarakat terhadap Interaksi Sosial pada Penyintas 

Covid-19 yang ada di Kota Banjarmasin. 

B. Lokasi Penelitian 

Kota Banjarmasin merupakan lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Peneliti mengambil penelitian di Banjarmasin dengan alasan 

karena tempat tingal peneliti berdomisili di Banjarmasin, dan dikarenakan 

di kota Banjarmasin jumlah kasus terbanyak masuk level 3 hampir 4 di 

Kalimantan Selatan. Oleh karena alasan tersebut penulis tertarik dalam 

melakukan suatu penelitian dilokasi tersebut. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu sumber agar memperoleh berita yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti.48 Subjek penelitian ini 

adalah Penyintas Covid-19 di Banjarmasin. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel dalam sebuah kasus. Variabel 

terbagi kedalam dua variable yakni variabel bebas (Independent 

variable) ialah variabel yang diketahui mempengaruhi variabel lain. 

Kemudian variabel terikat (dependent variable) ialah tanggapan subjek 

penelitian yang dihitung menjadi penyebab dari variabel bebas. 

Variabel pada penelitian ini yaitu:  

Variabel bebas (X) : Stigma 

Variabel terikat (Y) : Interaksi Sosial 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu sekumpulan orang yang ditujukan supaya dibenahii 

dan yang selanjutnya akan dipakaikan generalisasi. Generalisasi 

merupakan sebuah metode penarikan kesimpulan kepada sekelompok 

orang yang lebih banyak totalnya sesuai data yang didapatkan dari 

sejumlah orang yang lebih sedikit jumlahnya.49 Pada kasus ini yang 

akan menjadi populasi yaitu Penyintas Covid-19 di Banjarmasin, 

                                                           
48 (Arikunto S, 2013) (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 116 
49 (Tulus Winarsono, 2015) (Malang: UMM Press, 2015), 11 
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dilihat dari data Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin pada bulan 

September dan Oktober Tahun 2021  jumlah penyintas Covid-19 di 

Kota Banjarmasin yang sembuh ada sekitar 380 jiwa. 

2. Sampel 

 Sampel yaitu bagian dari populasi yang mewakili untuk di 

telaah. Oleh sebab itu, penarikan sampel haruslah tepat agar sampel 

penelitian betul-betul mampu mewakili populasi yang ada untuk 

diteliti agar mampu menjelaskan keadaan populasi yang 

sebenarnya.50Selanjutnya metode yang  dipakai dalam mengambil 

sampel di penelitian ini ialah teknik Purpossive Sampling. Purpossive 

Sampling merupakan teknik yang dikerjakan dengan cara 

mengelompokkan orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti 

berdasarkan karakteristik spesifik yang dipunyai oleh sampel itu.51 

Adapun kriteria dari penarikan sampel tersebut: 

1. Yang pernah positif Covid-19 atau sudah sembuh. 

2. Penyintas maksimal 3 bulan setelah sembuh. 

3. Semua kalangan umur. 

4. Bersedia menjadi responden penelitian. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 158 orang yang 

ditentukan menurut tabel Michael dan Isaac dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10%. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data penelitian yang diteliti ini ialah data kuantitatif, artinya data 

yang disuguhkan dalam pola angka dan bilangan.52 Data sendiri terdiri 

dari dua jenis. Pertama, data primer, yakni data yang diperoleh 

langsung pada sampel ini yang memakai skala yang telah dibuat oleh 

peneliti. Kedua, data sekunder adalah data yang diperleh dari pihak 

lain, contohnya dari jurnal ilmiah, buku, berita resmi dan lainnya.53 

2. Sumber Data 

Pada penelitian ini sumbernya ialah Data Primer yakni Subyek 

penelitian ini Penyintas Covid-19 di Kota Banjarmasin. Data Sekunder 

yaitu Karya dan Jurnal Ilmiah, buku dan berita resmi yang berkaitan 

terhadap penelitian ini. Dan Dokumentasi yaitu Penyusunan 

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis akan memakai kuesioner sebagai cara memperoleh data 

dari penelitian ini. Kuesioner adalah teknik mengumpulkan data dengan 

memakai pernyataan atau pertanyaan secara tertulis dan jawaban yang 

dibuat dengan pola tertulis, contohnya dapat dalam bentuk isian atau 

simbo; dan tanda dengan skala likert. Skala yaitu upaya supaya 

menampung informasi dengan menerangkan beberapa pernyataan atau 

pertanyaan tertulis supaya dijawab secara tertulis oleh responden 

                                                           
52 (Winarsunu, 2006) 
53 (Azwar, 2017) 



52 
 

 

penelitian. Setiap subjek yang tergolong ke dalam sampel penelitian ini 

diusahakan masing-masing mengisi alat ukut ang digunakan .54 Adapun 

bentuk skala yang dipakai pada penelitian ini yakni dengan skala likert, 

yakni skala yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penelitian 

dalam ilmu sosial dengan memakai pendekatan kuantitatif menggunakan 

instumen skala sikap model likert yang terdiri dari kumpulan komponen, 

yakni berikut ini. 

1) Sangat Setuju (SS) 

2) Setuju (S) 

3) Tidak Setuju (TS) 

4) Sangat Tidak Setuju (STS)55 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yaitu alat dalam penelitian yang 

menggunakan cara. Alat mengumpulkan data pada penelitian tersebut 

memakai dua skala berikut ini:  

a. Stigma penyintas covid-19. Mengacu pada teori menurut 

Heatherton yaitu perspektif, Identitas, dan Reaksi. 
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Adapun blue print skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Stigma 

b. Interaksi Sosial, dalam membentuk skala interkasi sosial yang 

dibentuk berdasarkan teori menurut Sarwono yakni sikap dan 

komunikasi. 

 

 

 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

1 Perspektif  Pemberian stigma 

(persepsi, 

ingatan/pengalaman, 

interpretasi, dan 

pemberian atribut) 

2, 8, 11, 12, 

14, 16, 21 

7 

2 Identitas  Memiliki ciri khusus 

atau berbeda 

1, 4,  6, 10, 

13, 22, 

6 

3 Reaksi  Di kucilkan 

 

 Dijauhi 

3, 5, 17, 23, 

24 

 

7, 9, 15, 18, 

19, 20 

11 

 Total   24 
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Adapun blue print skala tersebut ialah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Interaksi Sosial 

No Aspek  Indikator Item Jumlah 

1 Komunikasi Proses pengiriman berita 

atau informasi 

6, 7, 10, 14, 

16, 19, 20, 

21, 23, 24, 

25. 

11 

2 Sikap Perasaan dalam suatu 

situasi 

1, 2, 3, 4, 5, 

8, 9,  11, 12, 

13, 15, 17, 

18, 22, 

14 

 Total    25 

 

2. Teknik Uji Instrumen Penelitian 

a. Validitas 

Pengujian validitas ditujukan supaya memahami akankah 

terdapat skala psikologi yang bisa membuat data yang akurat 

sesuai dengan apa yang dituju oleh ukurnya. Agar menguji 

validitas item dipakailah rumus Korelasi dari Pearson Product 

Moment. Validitas sebuah buti penjelasan yang bisa dicermati dari 

nilai Corrected item total correlation masing-masing poin 

pernyataan. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabelitas Menurut Azwar ialah tingkat ketelitian, 

ketetapan, dan keakuratan suatu instrumen. Sedangkan uji 

reliabilitas menurut Hasan yaitu ukuran suatu konsistensi 

responden dan kestabilan dalam menjawab hal yang berhubungan 

dengan bagian-bagian tertentu yang merupakan dimensi sebuah 

variabel dan dibentuk dalam bentuk skala. Reliabilitas sebuah 

konstruk variabel dinyatakan baik apabila mempunyai Cronbach’s 

Alpha >0,6.56 

3. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Hasil Uji Coba Validitas Skala Stigma 

Menurut hasil uji coba yang diujikan kepada 

penyintas Covid-19 (try out) terdapat 24 item pada 

instumen ini, didapatkan 23 item yang valid baik pada taraf 

signifikansi 5% yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24. Sedangkan 

item yang tidak valid yaitu nomor: 16.  Seluruh alat ukur 

yang valid dipakai menjadi alat ukur penelitin. Dibawah ini 

merupakan blue print revisi skala stigma: 
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Tabel 3.3 Blue Print Revisi Skala Stigma 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

1 Perspektif  Pemberian stigma 

(persepsi, 

ingatan/pengalaman, 

interpretasi, dan 

pemberian atribut) 

2, 8, 

11, 

12, 

14, 

21 

6 

2 Identitas  Memiliki ciri khusus 

atau berbeda 

1, 4,  

6, 

10, 

13, 

22, 

6 

3 Reaksi  Di kucilkan 

 

 Dijauhi 

3, 5, 

17, 

23, 

24 

 

7, 9, 

15, 

18, 

19, 

20 

11 
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 Total   23 

 

b. Hasil Uji Coba Skala Interaksi Sosial 

Berdasarkan hasil uji coba yang diujikan kepada 

penyintas Covid-19 (try out) didapatkan 25 item pada 

instrumen interaksi sosial, 25 item dinyatakan valid baik 

pada taraf signifikansi 5%. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Skala Stigma dengan Interaksi 

Sosial 

Uji reliabilitas skala-skala ini memakai uji statistik 

Alpha Cronbach dengan memakai program SPSS 20.0. jadi 

hasil uji reliabilitas skala stigma dan interaksi sosial. 

Didapatkan hasil, yaitu: 

1) Reliabiltas skala stigma pada item 23 yaitu 0,726 maka 

skala ini reliabel atau mempunyai tingkat reliabilitas 

tinggi. 

2) Reliabilitas skala interaksi sosial pada 25 item yaitu 

0,963 maka skala interaksi sosial ini mempunyai 

tingkat sangat reliabel. 

Dari hasil uji reliabilitas diatas, didapatkan koefisien 

0,726 untuk skala persepsi stigma dan 0,963 untuk skala 

interaksi sosial menjadi bagian dalam kategori reliabel atau 
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tinggi. Menurut Azwar suatu kuesioner dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisi data ialah kegiatan menyusun dan mencari data yang sudah 

didapatkan dengan metode mengkategorikan data ke dalam klasifikasi, 

menjabarkan, mengerjakan sintesa, membuat ke dalam pola, memilah 

mana yang dipakai, kemudian menarik simpulan, yang semua itu 

dilakukan secara sistematis. Pada penelitian ini, analisa data yang dipakai 

yaitu analisis deskriptif dengan bantuan sistem otomatis dari Google Form 

dan juga SPSS (Statistical productand Service Solution) For Windows. 

Untuk melihat Persepsi Stigma terhadap Pola Interaksi Sosial pada 

Penyintas Covid-19 di Banjarmasin maka digunakan Analisis regresi 

Sederhana dengan memakai komputer sebagai alat yang digunakan dalam 

penelitian dengan program Statictical Packages for Social Sciense (SPSS) 

Release 20.0 for windows. 




